Abstrak

Ali Ahmad Al-Jurjawiy (1866-1961) seorang modernis dari kota Jarja’ Mesir. Berasal dari
keluarga sederhana, namun kedua orang tuanya sangat memperhatikan pendidikan anaknya, terutama
pendidikan agama, dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi di al-Azhar Mesir. Al-Jurjawiy
hidup pada zaman kegoncangan, yang dikenal dengan revolusi Mesir dari cengkeraman Perancis.
Penjajahan bangsa Eropa terhadap dunia Islam (Mesir), yang cenderung mengelola perekonomian
dengan sistem konvensional (sekuler). Kondisi tersebut berpengaruh pada kontruksi keilmuan yang
ditekuni Al-Jurjawiy, ditambah lagi sulitnya menemukan kitab-kitab yang ideal, khususnya mengenai
hukum Islam dan hikmah atau rahasia yang ada dalam ajaran Islam. Berawal dari situasi semacam itu
Al-Jurjawiy banyak mendapat ide filsafat serta pemikiran dan bertekat untuk menulis kitab yang
membahas tentang hikmah-hikmah syariat Islam, yang diberi nama Hikmat al-Tasyri’ wa
Falsafatuhu, di dalamnya memuat banyak hikmah dalam fiqih Islam, diantaranya hikmah mu’amalah
dan transaksi dalam ekonomi Islam.

Penelitian ini, upaya menggali konsep hikmat al-Tasyri’ Al-Jurjawiy, alasan hikmat al-Tasyri’
dijadikan sebagai asas ekonomi dan relevansinya dengan tipologi ekonomi keuangan bisnis Islam
kontemporer.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, alat ukur magqdshid syari’ah dan
mashlahah. Sumber data menggunakan data primer kitab Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhu dan data
sekunder kitab-kitab pendukung lainya sebagai pembanding serta menganalisanya, diantaranya kitab
Hujjatulldh al-Balighay karya ad-Dahlawi, Asrar al-Syari’ah karya Ibnu Isma’il al-Nabalasi, al-
Hagiqat al-Bahirah fi Asrar al-Syari’ah karya al-Rafai, Mahdsin al-Syari’ah karya Ibnu al-Syasyi
al-Qaffal.

Konsep hikmat al-Tasyri’ menurut Al-Jurjawiy dalam kitab hikmat al-Tasyri’ adalah:
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Alasan hikmat al-Tasyri’ sebagai asas ekonomi dan keuangan dalam bisnis Islam menurut Al-
Jurjawiy, untuk mewujudkan ketundukan pada syariat Allah; melestarikan sunah Rasil; menjaga diri
dari yang diharamkan; menumbuh kembangkan moral; mewujudkan persaudaraan dan persatuan.
Kesemuanya menurut Al-Jurjawiy mengandung kemaslahatan dunia akhirat, dalam upaya mengenal
Allah dengan menyembahnya dan beramar ma’ruf nahi munkar serta berakhlak mulia. Hal ini
tertuang dalam konsep hablum min allah wa min al-nds. Kemaslahatan sebagai asas inovasi kegiatan
ekonomi dan keuangan dalam bisnis Islam kontemporer menurut peneliti terletak pada hikmah ihydu
al-Mawat-nya Al-Jurjawiy yaitu berinovasi dalam bisnis demi kemaslahatan ummat.

Relevansinya konsep hikmat al-Tasyri’ sebagai asas ekonomi dan keuangan kontemporer,
meliputi tipologi ekonomi, yaitu produksi, distrisbusi serta konsumsi. Ketiganya memakai prinsip
musydrakah, muzdra’ah dan musaqah. Relevansi tipologi keuangan dalam bisnis Islam kontemporer
bank dan non bank yang meliputi: penghimpunan dana, penyaluran dana dan kegiatan jasa keuangan.
Ketiga kegiatan tersebut dalam produk LKS bank berbentuk: giro, tabungan, deposito, jasa-jasa dan
pembiayaan. Sedangkan LKS non bank, yaitu: 1). Bayt al-Mdl wa al-Tamwil, 2). Koperasi; 3).
Asuransi; 4). Dana Pensiun; 5). Reksadana; 6). Pasar Modal; 7). Pegadaian (Rahn); 8). Lembaga
ZISWAF; 9). Pasar Uang; 10). Sewa Guna (Leasing). Prinsip akadnya menggunakan wadi’ah,
mudldarabah, murabahah, ijarah, wakalah, hiwdlah, kafdlah, gardh dan rahn serta sharf selanjuntnya
tujuan intinya adalah falah (keuntungan). Jika di analisa semua kegiatan ekonomi masih relevan
dengan konsep hikmah Al-Jurjawiy, terutama hikmah dalam mu’dmalah Iqtishddiyah yang
dituangkan dalam kitabnya Hikmat al-Tasyri’-nya, walaupun menggunakan istilah berbeda, namun
substansi relatif sama.
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Ali Ahmad Al-Jurjawiy (1866-1961) seorang modernis dari kota Jarja’ Mesir. Berasal dari
keluarga sederhana, namun kedua orang tuanya sangat memperhatikan pendidikan anaknya, terutama
pendidikan agama, dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi di al-Azhar Mesir. Al-Jurjawiy
hidup pada zaman kegoncangan, yang dikenal dengan revolusi Mesir dari cengkeraman Perancis.
Penjajahan bangsa Eropa terhadap dunia Islam (Mesir), yang cenderung mengelola perekonomian
dengan sistem konvensional (sekuler). Kondisi tersebut berpengaruh pada kontruksi keilmuan yang
ditekuni Al-Jurjawiy, ditambah lagi sulitnya menemukan kitab-kitab yang ideal, khususnya mengenai
hukum Islam dan hikmah atau rahasia yang ada dalam ajaran Islam. Berawal dari situasi semacam itu
Al-Jurjawiy banyak mendapat ide filsafat serta pemikiran dan bertekat untuk menulis kitab yang
membahas tentang hikmah-hikmah syariah Islam, yang diberi nama Hikmat al-Tasyri’ wa
Falsafatuhu, di dalamnya memuat banyak hikmah dalam fiqih Islam, diantaranya hikmah mu’amalah
dan transaksi dalam ekonomi Islam.

Penelitian ini, upaya menggali konsep hikmat al-Tasyri’ Al-Jurjawiy, alasan hikmat al-Tasyri’
dijadikan sebagai asas ekonomi dan relevansinya dengan tipologi ekonomi keuangan bisnis Islam
kontemporer.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, alat ukur magqdshid syari’ah dan
mashlahah. Sumber data menggunakan data primer kitab Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhu dan data
sekunder kitab-kitab pendukung lainya sebagai pembanding serta menganalisanya, diantaranya kitab
Hujjatulldh al-Balighay karya ad-Dahlawi, Asrar al-Syari’ah karya Ibnu Isma’il al-Nabalasi, al-
Hagiqat al-Bahirah fi Asrar al-Syari’ah karya al-Rafai, Mahdsin al-Syari’ah karya Ibnu al-Syasyi
al-Qaffal.

Konsep hikmat al-Tasyri’ Al-Jurjawiy adalah hikmah menakjubkan, mencengankan akal
pikiran serta memuaskan hati dari syariat agama samawi  bertujuan mengenal Alléh,
mentauhidkannya, mengetahui cara beribadah dan bermuamalah dengan menetapkan hukum yang
diperlukan agar terlaksana amar ma’rGf nahiy munkar dan kemashlahatan hamba dunia dan akhirat.

Alasan hikmat al-Tasyri’ sebagai asas ekonomi dan keuangan dalam bisnis Islam menurut Al-
Jurjawiy, untuk mewujudkan ketundukan pada syariat Allah; melestarikan sunah Rasll; menjaga diri
dari yang diharamkan; menumbuh kembangkan moral; mewujudkan persaudaraan dan persatuan.
Kesemuanya menurut Al-Jurjawiy mengandung kemaslahatan dunia akhirat, dalam upaya mengenal
Allah dengan menyembahnya dan beramar ma’ruf nahi mungkar serta berakhlak mulia. Hal ini
tertuang dalam konsep hablum min allah wa min al-nds. Kemaslahatan sebagai asas inovasi kegiatan
ekonomi dan keuangan dalam bisnis Islam kontemporer menurut peneliti terletak pada hikmah ihydu
al-Mawat-nya Al-Jurjawiy yaitu berinovasi dalam bisnis demi kemaslahatan ummat.

Relevansinya konsep hikmat al-Tasyri’ sebagai asas ekonomi dan keuangan kontemporer,
meliputi tipologi ekonomi, yaitu produksi, distrisbusi serta konsumsi. Ketiganya memakai prinsip
musyarakah, muzdra’ah dan musdqgah. Relevansi tipologi keuangan dalam bisnis Islam kontemporer
bank dan non bank yang meliputi: penghimpunan dana, penyaluran dana dan kegiatan jasa keuangan.
Ketiga kegiatan tersebut dalam produk LKS bank berbentuk: giro, tabungan, deposito, jasa-jasa dan
pembiayaan. Sedangkan LKS non bank, yaitu: 1). Bayt al-Mal wa al-Tamwil; 2). Koperasi; 3).
Asuransi; 4). Dana Pensiun; 5). Reksadana; 6). Pasar Modal; 7). Pegadaian (Rahn); 8). Lembaga
ZISWAF; 9). Pasar Uang; 10). Sewa Guna (Leasing). Prinsip akadnya menggunakan wadiah,
mudldarabah, murdabahah, ijarah, wakalah, hiwdlah, kafdlah, gardh dan rahn serta sharf selanjuntnya
tujuan intinya adalah falah (keuntungan). Jika di analisa semua kegiatan ekonomi masih relevan
dengan konsep hikmah Al-Jurjawiy, terutama hikmah dalam mu’dmalah Igtishddiyah vyang
dituangkan dalam kitabnya Hikmat al-Tasyri’-nya, walaupun menggunakan istilah berbeda, namun
substansi relatif sama.
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Abstract

Ali Ahmad Al-Jurjawiy (1866-1961) a modernist from the Egyptian city of Jarja. Derived
from a simple family, but both parents are very concerned about the education of their children,
especially religious education, from Elementary School to Higher Education in al-Azhar Egypt. Al-
Jurjawiy lived in a time of shock, known as the Egyptian revolution from the clutches of France.
European colonization of the Islamic world (Egypt), which tends to manage the economy with a
conventional (secular) system. These conditions affect the construction of scholarship which is
occupied by Al-Jurjawiy, plus the difficulty of finding the ideal books, especially regarding Islamic
law and wisdom or secrets that exist in Islamic teachings. Starting from the situation like that Al-
Jurjawiy has many of the wisdom of Islamic Shari'ah, which is named Hikmat al-Tasyri’ wa
Falsafatuhu, in it contains much wisdom in Islamic jurisprudence, such as wisdom mu ’amalah and
transaction in Islamic economics.

This research, the effort to explore the concept of wisdom al-Tasyri' Al-Jurjawiy, the reason
of wisdom al-Tasyri' serve as the economic principle and its relevance to the financial typology of
Islamic business finance contemporary.

This research uses descriptive method of analysis, measuring magqgdshid syari’ah and
mashlahah. The data source uses the primary data of Hikmat al-Tasyri'" wa Falsafatuhu and
secondary data of other supporting books as a comparison and analyzes them, such as Hujjatullah al-
Baligha by ad-Dahlawi, Asrar al-Syari’ah by Ibn Isma’il al-Nabalasi, al- Haqgiqat al-Bdhirah fi Asrar
al-Syari’ah by al-Rafa, Mahasin al-Syari’ah by Ibn al-Shafi al-Qaffal.

The concept of wisdom al-Tasyri' Al-Jurjawiy according to researchers in the book of wisdom
al-Tasyri'nya:
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The reason for wisdom of al-Tashri 'as the economic and financial principle in Islamic
business according to Al-Jurjawiy, to realize submission to the Shari'ah of Allah; preserving the
Sunnah of the Prophet; keep away from the forbidden; foster moral development; realizing
brotherhood and unity. All according to Al-Jurjawiy contain the benefit of the hereafter, in an effort
to know God by worshiping and disguised ma'rif nahiy munkar and morally noble character. It is
embodied in the concept of hablum min alldh wa min al-nds. Welfare as the principle of innovation
of economic and financial activities in contemporary Islamic business according to the researchers
lies in the wisdom of ihydu al-Mawdt his Al-Jurjawiy is to innovate in business for Welfare ummah.

The relevance of the concept of wisdom al-Tashri 'as a contemporary economic and financial
principle, encompasses economic typology, namely production, distribution and consumption. All
three use the prinsive musyarakah, muzara'ah and musdgah. The relevance of financial typology in
the contemporary Islamic business of banks and non banks includes: fund raising, channeling of
funds and financial services activities. The three activities are in the form of LKS bank: demand
deposits, savings deposits, deposits, services and financing. While non-bank LKS, namely: 1). Bayt
alMal wa al-Tamwil; 2). Cooperative; 3). Insurance; 4). Pension fund; 5). Mutual Funds; 6). Capital
market; 7). Pawnshop (Rahn); 8). ZISWAF Institute; 9). Money market; 10). Lease. The principle of
akadnya using wadi’ah, mudlarabah, murabahah, ijarah, wakalah, hiwdlah, kafdlah, gardh and rahn
and sharf so far main purpose is faldh (profit). If analyzed all economic activities are still relevant to
the concept of wisdom of Al-Jurjawiy, especially wisdom in mu’dmalah Igtishadiyah which is
poured in his book Hikmat al-Tasyri ', although using different terms, but relatively the same
substance.
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Ali Ahmad Al-Jurjawiy (1866-1961) a modernist from the Egyptian city of Jarja. Derived
from a simple family, but both parents are very concerned about the education of their children,
especially religious education, from Elementary School to Higher Education in al-Azhar Egypt. Al-
Jurjawiy lived in a time of shock, known as the Egyptian revolution from the clutches of France.
European colonization of the Islamic world (Egypt), which tends to manage the economy with a
conventional (secular) system. These conditions affect the construction of scholarship which is
occupied by Al-Jurjawiy, plus the difficulty of finding the ideal books, especially regarding Islamic
law and wisdom or secrets that exist in Islamic teachings. Starting from the situation like that Al-
Jurjawiy has many of the wisdom of Islamic Shari'ah, which is named Hikmat al-Tasyri 'wa
Falsafatuhu, in it contains much wisdom in Islamic jurisprudence, such as wisdom muamalah and
transaction in Islamic economics.

This research, the effort to explore the concept of wisdom al-Tasyri’ Al-Jurjawiy, the reason
of wisdom al-Tasyri' serve as the economic principle and its relevance to the financial typology of
Islamic business finance contemporary.

This research uses descriptive method of analysis, measuring magdshid syari’ah and
mashlahah. The data source uses the primary data of Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhu and
secondary data of other supporting books as a comparison and analyzes them, such as Hujjatulldh al-
Baligha by ad-Dahlawi, Asrar al-Syari’ah by Ibn Isma’il al-Nabalasi, al- Hagigat al-Bahirah fi Asrar
al-Syari’ah by al-Rafa, Mahdsin al-Syari’ah by Ibn al-Shafi al-Qaffal.

The concept of wisdom al-Tasyri’ Al-Jurjawiy is an amazing wisdom, tingling minds and
satisfying the heart of the shari'ah of the divine religion aims to know God, one tawheed, knowing
how to worship and Think about it by establishing the law required to be done amar ma'riif nahiy
munkar and benefit servant the world and the hereafter.

The reason for wisdom of al-Tashri 'as the economic and financial principle in Islamic
business according to Al-Jurjawiy, to realize submission to the Shari'ah of Allah; preserving the
Sunnah of the Prophet; keep away from the forbidden; foster moral development; realizing
brotherhood and unity. All according to Al-Jurjawiy contain the benefit of the hereafter, in an effort
to know God by worshiping and disguised ma'rif nahiy munkar and morally noble character. It is
embodied in the concept of hablum min alldh wa min al-nds. Welfare as the principle of innovation
of economic and financial activities in contemporary Islamic business according to the researchers
lies in the wisdom of ihydu al-Mawadt his Al-Jurjawiy is to innovate in business for Welfare ummah.

The relevance of the concept of wisdom al-Tashri 'as a contemporary economic and financial
principle, encompasses economic typology, namely production, distribution and consumption. All
three use the prinsive musyarakah, muzara'ah and musdqgah. The relevance of financial typology in
the contemporary Islamic business of banks and non banks includes: fund raising, channeling of
funds and financial services activities. The three activities are in the form of LKS bank: demand
deposits, savings deposits, deposits, services and financing. While non-bank LKS, namely: 1). Bayt
al-Mal wa al-Tamwil; 2). Cooperative; 3). Insurance; 4). Pension fund; 5). Mutual Funds; 6). Capital
market; 7). Pawnshop (Rahn); 8). ZISWAF Institute; 9). Money market; 10). Lease. The principle of
akadnya using wadi’ah, mudldrabah, murdbahah, ijarah, wakalah, hiwdlah, kafdlah, gardh and rahn
and sharf so far main purpose is falah (profit). If analyzed all economic activities are still relevant to
the concept of wisdom of Al-Jurjawiy, especially wisdom in mu’dmalah Igtishddiyah which is
poured in his book Hikmat al-Tasyri ', although using different terms, but relatively the same
substance.
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